    Kultum 152-B
1 Juni 10   KESETIAAN PADA KEBENARAN DAN PENINGKATAN KINERJA PERUSAHAAN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Komitmen pada kebenaran akan menjadi pandu suluh, obor penerang, atau pelita bagi seseorang dalam menjalankan aktifitasnya. Sebab, paling tidak terdapat tiga kekuatan spiritual yang dimiliki seseorang yang komit pada kebenaran.

Pertama, Orang yang setia pada kebenaran itu akan istiqomah dan penuh keyakinan bahwa ia akan menang berhadapan dengan kebatilan, kejahatan dan segala bentuk keburukan. Ia meyakini bahwa hidup ini pada hakekatnya adalah perjuangan untuk meng ntam kebatilan yang ada pada aktifitas yang ia berada didalamnya, apapun profesinya yang ia terlibat didalamnya ia berupaya untuk memperjuangkannya sebab yakin bahwa kebenaran ada dalam aktifitasnya. Maka komitmen pada kebenaran akan memberikan dorongan (spirit) baginya untuk menegakkan kebenaran itu. Firman Allah SWT : "Dan katakanlah yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap" (QS.17/Al-Isra’: 81).
 Dalam bekerja ia yakin bahwa apa yang ia lakukan itu adalah perjuangan, dan menganggap teman sekerja dan siapapun yang ada didalam  perusahaan adalah insan-insan  dan rekan-rekan seperjuangan, sehingga keberadaan benar-benar dibutuhkan olehnya untuk menegakkan kebenaran.
Kedua, dengan keyakinan pada kebenaran akan muncul keinginan yang terus menerus untuk meningkatkan kinerja melalui peningkatan ilmu dan ketrampilan. Munculnya perpaduan antara ilmu dan amal sangat mendukung bagi tegaknya kebenaran, sebab seyogianya ilmu itu harus memberikan daya dorong bagi tegaknya amal sebagaimana keikhlasan menjadi pendorong bagi tegaknya perbuatan yang tulus. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan. “Jika ilmu tanpa amal memberi manfaat, tentu Allah tidak mencela para pembesar ahli kitab, dan jika amal bermanfaat tanpa ikhlas tentu Allah tidak mencela orang-orang yang munafiq" (Bab al-Fawá íd).

Lebih dari itu, kita diajarkan oleh Rasulullah untuk berbuat yang benar dan merubah sikap dan perilaku yang salah. Seperti dalam salah satu hadits Rasulullah bersabda: "Celakalah orang yang mengumpulkan ucapan-ucapan (tetapi tidak mengamalkannya), celakalah mereka yang tidak mau mengubah prilakunya"  (al-Hadits).

Ketiga, Komitmen atau kesetiaan kepada kebenaran membuat seseorang dapat  menegakkan ihsan, yakni sebuah kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi prilaku dan setiap gerak anak manusia. Dengan kesadaran ihsan ini akan lahir kesetiaan kepada kebenaran dan self control (pengendalian diri) sehingga meningkatklah kinerjanya seseorang.

Untuk membangkitkan rasa keberpihakan pada kebenaran itu, maka diperlukan upaya-upaya diantaranya ;

1. Menyadari kelemahan diri yang rentan dari dosa dan kekhilafan dengan berupaya agar tetap menjadikan sholat dan shabar sebagai penolongnya, atau dengan tetap menjalankan ibadah dan menyadari tentang kediriannya sebagai makhluk Allah yang lemah.
2. Melindungi diri dari godaan dari dalam diri pribadi maupun dari luar dirinya yang bertolak belakang dengan kebenaran. Yakni dengan mengasah ketajaman hati seperti melalui ibadah puasa yang memang menjadi salah satu ibadah yang sengaja dirancang Allah untuk keperluan menjaga restistensi terhadap godaan.
3. Sosialisasi kebenaran baik  melalui ceramah-ceramah agama, dialog dan diskusi, maupun melalui bacaan-bacaan yang tersedia.
   Kultum 153-A
2 Juni 10       GADAI DAN MEMANFAATKAN BARANG GADAI OLEH PENGGADAI 
  DAN/ATAU PEMILIK BARANG (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Gadai ialah perjanjian (akad) pinjam-meminjam dengan menyerahkan sesuatu barang sebagai tanggungan utang. Perjanjian gadai itu dibenarkan oleh Islam, berdasarkan dalil-dalil berikut ini :

1. Al-Qur’an dalam Surat Al-Baqarah ayat 283 : "Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh penggadai). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya".
2. Hadits Nabi dari riwayat Al-Bukhari dan lainnya dan Aisyah, bahwa Nabi saw. pernah membeli bahan makanan dan seorang Yahudi secara utang dan menggadaikan baju besinya kepadanya (orang Yahudi itu).

3. Ijma’ ulama atas hukum mubah (boleh) perjanjian gadai. Hanya mereka sedikit berbeda pendapat tentang : “Apakah gadai hanya dibolehkan dalam keadaan bepergian saja, ataukah bisa dilakukan di mana dan kapan saja?” Mazhab Dzahiri, Mujahid, dan Al-Dhahak hanya membolehkan gadai pada waktu bepergian saja, berdasarkan Surat Al-Baqarah ayat 283 di atas, sedangkan jumhur (kebanyakan ulama) membolehkan gadai pada waktu bepergian dan juga berada di tempat domisilinya, berdasarkan praktek Nabi sendiri yang melakukan gadai pada waktu Nabi berada di Madinah;  sedangkan ayat yang mengkaitkan gadai dengan bepergian itu tidak dimaksudkan sebagai syarat sahnya gadai, melainkan hanya menunjukkan bahwa gadai itu pada umumnya dilakukan pada waktu sedang bepergian (pada waktu itu).

Syarat sahnya gadai itu ada empat, yaitu : 1. sehat pikirannya, 2. dewasa, 3. barang yang digadaikan telah ada pada waktu gadai, 4. barang gadai bisa diserahkan/dipegang oleh penggadai. (lihat Sayid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, vol. III, Libanon, Darul Fikar. 1981, hlm 188-189).
Pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh pemilik barang maupun oleh penggadai, kecuali apabila mendapat izin dari masing-masing pihak yang bersangkutan. Sebab barang gadaian tidak bisa di jual, diwakafkan dan sebagainya karena sewaktu-waktu barang tersebut akan diminta pemiliknya, bahkan sebagai pemilik apabila barang gadainya itu mengeluarkan hasil, maka hasil itu menjadi miliknya kecuali bila ada perjanjian. (lihat Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba, Utang Piutang, dan Gadai, Bandung, Al-Ma’arif, 1983, hlm. 56-58).


Berdasarkan ketentuan gadai tersebut di atas, maka jika barang gadai itu berupa kendaraan roda dua atau empat atau berupa tanah misalnya, tanpa izin pemilik barang, kedua belah pihak tidak berhak menggunakan barang gadai itu. Namun, ketentuan demikian itu bisa bertentangan dengan prinsip Islam dalam hak milik, yaitu bahwa hak milik pribadi itu tidak mutlak, tetapi berfungsi sosial, sebab harta benda itu pada hakikatnya milik Allah (perhatikan Surat Al-Nur ayat 33), yang merupakan amanat bagi orang yang memilikinya.

Karena itu, diusahakan agar di dalam perjanjian gadai itu tercantum ketentuan; Jika penggadai minta diizinkan memanfaatkan barang gadai, atau menjadi milik bersama (producting sharing) agar harta benda tetap berfungsi dan tidak mubazir.
   Kultum 153-B

3 Juni 10       GADAI DAN MEMANFAATKAN BARANG GADAI OLEH PENGGADAI 
  DAN/ATAU PEMILIK BARANG  (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Berdasarkan ketentuan hukum gadai di atas, maka Islam tidak membenarkan adat-istiadat dalam suatu masyarakat yang membolehkan penggadai menanami tanah gadai dan memungut seluruh hasilnya, sebab ini mengandung unsur eksploatasi yang merugikan pemilik barang gadai.

Menurut Mahmud Syaltut, apabila kita menghadapi dua alternatif, yaitu antara utang dengan tanggungan barang berupa tanah yang seluruh hasilnya diambil oleh penggadai dengan utang pakai bunga yang relatif ringan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; maka kita harus memilih utang dengan bunga, karena risikonya lebih ringan dan bermanfaat bagi pemiliknya.

Kebanyakan ulama tidak membolehkan penggadai memanfaatkan barang gadai, sekalipun pemiliknya mengizinkannya, sebab termasuk riba yang dilarang oleh Islam berdasarkan Hadits Nabi saw: "Semua pinjaman yang menarik manfaat adalah riba" (Hadits riwayat Al-Harits dari Ali)
Tetapi menurut ulama Hanafi. penggadai boleh memanfaatkan barang gadai atas izin pemiliknya, sebab pemilik barang itu boleh mengizinkan kepada siapa saja dikehendaki termasuk penggadai untuk mengambil manfaat barangnya. Dan itu bukan riba. Mahmud Syaltut dapat menyetujui pendapat ulama Hanafi tersebut di atas dengan catatan; izin pemilik itu bukan sekedar formalitas, tetapi benar-benar tulus ikhlas berdasarkan mutual understanding dan mutual help (saling mengerti dan saling menolong).


Mengenai biaya penyimpanan/pemeliharaan barang gadai menurut kebanyakan ulama menjadi tanggungan pemilik barang sebagai imbangan (balance) terhadap haknya mengambil manfaat dari hasil barang gadainya. Pendapat ini didasarkan kepada Hadits Nabi riwayat Al-Syafi’i, Al-Atsram, dan Al-Daruquthni dari Muawiyah bin Abdullah bin Ja’far. " Ia (pemilik barang gadai) berhak  menikmati hasilnya dan wajib memikul bebannya (beban pemeliharaannya).

Pada zaman Jahiliyah, jika pemilik barang gadai tidak bisa membayar utang pada waktunya, maka barang gadainya lepas dari pemiliknya dan menjadi hak milik penggadai. Tetapi kemudian Islam melarang praktek gadai semacam ini, berdasarkan Hadits Nabi : Tidak berhak penggadai memiliki barang yang digadaikan oleh temannya yang tidak mampu membayar utangnya. Ia (pemilik barang gadai) berhak mengambil hasilnya dan ia wajib memikul bebannya" (Hadits riwayat Al-Syafi’i dan ahli Hadits lainnya dari Muawiyah bin Abdullah bin Ja’far).

Menurut hukum Islam, jika sudah jatuh temponya membayar utang, maka pemilik barang gadai wajib melunasinya dan penggadai wajib menyerahkan barangnya dengan segera. Dan apabila pemiliknya tidak mau membayar utangnya dan tidak mau memberi izin kepada penggadainya untuk menjualnya, maka hakim (pengadilan) dapat memaksa pemilik barang membayar utang atau menjual barangnya. Kemudian jika barang gadainya telah dijual, dan ada kelebihan harga perjualan daripada utangnya, maka kelebihannya itu menjadi hak pemiliknya. Tetapi jika hasil penjualannya masih kurang untuk menutup utangnya, maka kekurangannya harus ditutup oleh pemilik barang gadai itu.
   Kultum 155-A
 4 Juni 10              KELUARGA BERENCANA MENURUT PANDANGAN ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Keluarga Berencana (KB) adalah istilah resmi yang dipakai di dalam lembaga-lembaga negara kita seperti Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Istilah KB ini mempunyai arti yang sama dengan istilah yang umum dipakai di dunia internasional yakni family planning atau planned parenthood, seperti Internasional Planned Parenthood Federation (IPPF), nama sebuah organisani KB tingkat internasional dengan kantor pusatnya di London.


Keluarga Berencana juga mempunyai  arti yang sama dengan istilah Arab :

“تَنْظِيْمُ النَّسْلِ
“ (pengaturan keturunan/kelahiran), bukan “تَحْدِيْدُالنَّسْلِ atau Birth Control (Inggris), yang mempunyai arti pembatasan kelahiran. 

Pendapat Mahmud Syaltut dalam kita "Al-Fatawa", Mesir. Darul Qalam,s.a. hal: 294-297 kalau program KB itu dimaksudkan sebagai usaha pembatasan anak dalam jumlah tertentu, misalnya hanya 3 anak untuk setiap keluarga dalam segala situasi dan kondisi tanpa kecuali, maka hal tersebut bertentangan dengan syariat Islam, hukum alam, dan hikmah Allah menciptakan manusia di tengah-tengah alam semesta ini agar berkembang biak dan dapat memanfaatkan karunia Allah yang ada di alam semesta ini untuk kesejahteraan hidupnya. Tetapi jika program KB itu dimaksudkan sebagai usaha pencegahan kehamilan sementara atas untuk selamanya, sehubungan dengan situasi dan kondisi khusus, baik untuk kepentingan keluarga yang bersangkutan maupun untuk kepentingan masyarakat dan negara, tidak dilarang oleh agama. Misalnya suami dan/istri menderita penyakit berbahaya yang bisa menurun kepada keturunannya. 

 
KB/family planning atau planned parenthood berarti pasangan suami istri telah mempunyai perencanaan yang kongkrit mengenai kapan anak-anaknya diharapkan lahir agar setiap anaknya lahir disambut dengan rasa gembira dan syukur. Dan pasangan suami istri tersebut juga telah merencanakan berapa anak yang dicita-citakan, yang disesuaikan dengan kemampuannya sendiri dan situasi-kondisi masyarakat dan negaranya. Jadi KB/family planning itu dititikberatkan pada perencanaan, pengaturan, dan pertanggungjawaban orang terhadap anggota-anggota keluarganya. Berbeda dengan istilah birth control yang artinya pembatasan/penghapusan kelahiran. Istilah birth control ini bisa mempunyai konotasi yang negatif, karena bisa mencakup kontrasepsi, sterilisasi, aborsi, dan penundaan kawin sampai usia lanjut sebagaimana yang disarankan oleh Malthus (1766 - 1834) untuk mengatasi fertility of men dan fertility of soit (kesuburan manusia dan kesuburan tanah) yang tidak seimbang sebagai deret ukur berbanding dengan deret hitung.
  Kultum 155-B
5 Juni 10                   KELUARGA BERENCANA MENURUT PANDANGAN ISLAM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di dalam Al-Qur’an dan Hadits, yang merupakan sumber pokok hukum Islam dan yang menjadi pedoman hidup (way of life) bagi umat Islam, atau ada nas yang sharih (clear statement) yang melarang ataupun yang memerintahkan ber-KB secara eksplisit. Karena itu, hukum ber-KB harus dikembalikan kepada kaidah hukum Islam (qaidah fiqhiyah) yang menyatakan : "Pada dasarnya segala sesuatu/perbuatan itu boleh, kecuali/sehingga ada dalil yang menunjukkan keharamannya".


Selain berpegangan dengan kaidah hukum Islam tersebut di atas, kita juga bisa menemukan beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang memberikan indikasi, bahwa pada dasarnya Islam membolehkan orang Islam ber-KB. Bahkan kadang-kadang hukum ber-KB itu bisa berubah dari mubah (boleh) menjadi sunah, wajib, makruh atau haram, seperti halnya hukum perkawinan bagi orang Islam, yang hukum asalnya juga mubah. Tetapi hukum mubah ini bisa berubah sesuai denga situasi dan kondisi individu Muslim yang bersangkutan dan juga memperhatikan perubahan zaman, tempat dan keadaan masyarakat/negara. Hal ini sesuai dengan kaidah hukum Islam yang berbunyi : "Hukum-hukum itu bisa berubah sesuai dengan perubahan zaman, tempat, dan keadaan".


Kalau seorang Muslim melaksanakan KB dengan motivasi yang hanya bersifat pribadi (individual motivation), misalnya ber-KB untuk menjarangkan kehamilan/kelahiran, atau untuk menjaga kesehatan/kesegaran/kelangsingan badan si ibu, hukumnya boleh saja. Tetapi kalau seorang ber-KB disamping punya motivasi yang bersifat pribadi seperti untuk kesejahteraan keluarga, juga ia punya motivasi yang bersifat kolektif dan nasional (collection/national motivation), seperti untuk kesejahteraan masyarakat atau negara, maka hukumnya bisa sunah atau wajib, tergantung pada keadaan masyarakat dan negara, misalnya mengenai kependudukannya, apakah sudah benar-benar overpopulated (terlalu pada penduduknya), atau mengenai wilayahnya untuk tanah pemukiman, tanah petanian/industri/pendidikan dan sebagainya sudah benar-benar overloaded (terlalu sarat/penuh dan berat), sehingga wilayah yang bersangkutan itu tidak mampu mendukung kebutuhan hidup penduduknya secara normal.

Berbagai bidang kehidupan dalam masyarakat dan negara, yang pada gilirannya dapat mengganggu stabilitas nasional.


Tetapi hukum ber-KB bisa menjadi makruh bagi pasangan suami istri yang tidak menghendaki kehamilan si istri, padahal suami istri tersebut tidak ada hambatan/kelainan untuk mempunyai keturunan. Sebab hal yang demikian itu bertentangan dengan tujuan perkawinan menurut agama, yakni untuk menciptakan rumah tangga yang bahagia dan untuk mendapatkan keturunan yang sah yang diharapkan menjadi anak yang saleh sebagai generasi penerus.
Kultum 155-C
6 Juni 10               KELUARGA BERENCANA MENURUT PANDANGAN ISLAM (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Hukum ber-KB juga menjadi haram (berdosa), apabila orang melaksanakan KB dengan cara yang bertentangan dengan norma agama. Misalnya dengan cara vasektomi (sterilisasi suami) dan abortus. 


Islam menunjukkan bahwa kelangsungan hidup harus dijaga dengan cara-cara menjaga kesehatan ibu dan anak sebagaimana firman Allah swt.: "Para ibu hendaknya menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh yaitu bagi orang yang ingin menyempurnakan pernyusuannya. Dan ayah berkewajiban memberi makan dan pakaian kepada ibu dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya, dan seorang ayah (menderita) karena anaknya dan ahli waris berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan dari keduanya dan musyawarah, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa baginya apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan". (QS. Al-Baqarah:233).

Islam juga menekankan pentingnya mempersiapkan keturunan yang sejahtera, materiil dan spiritual sebagaimana firman Allah swt.: " Dan hendaklah orang-orang merasa khawatir kalau mereka meninggalkan di belakang mereka anak cucu yang lemah, yang mereka khawatir terhadap kesejahteraannya. Oleh karena itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mengucapkan yang benar". (QS. Al-Nisa: 9)


Keturunan harus disyukuri dengan cara memeliharanya dengan memberi pendidikan yang baik.  Firman Allah swt.: " Dan Kami amanatkan kepada manusia terhadap kedua orang tuanya. Ibunya yang telah mengandung dalam keadaan lemah dan telah menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada orang tuamu. KepadaKu-lah kamu kembali". (QS.Luqman: 14)


Adapun do'a yang diajarkan Allah swt. agar mendapatkan keturunan yang baik adalah: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridai. Dan berilah kebahagiaan kepadaku dengan memberi kebaikan kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku telah tobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang yang berserah diri". (QS.Al-Ahqaf:15).

Demikianlah Islam memberi petunjuk kepada kita bahwa perlu perencanaan keluarga untuk mencapai keseimbangan hidup, keselamatan ibu baik jasmani maupun rohani, baik selama hamil, melahirkan, menyusui, dan memelihara anak agar tidak muncul hal-hal yang tidak diinginkan. Orang tua juga bertanggung jawab terhadap terpeliharanya kesehatan jiwa, kesehatan jasmani dan rohani anak serta tersedianya pendidikan bagi anak.
 Kultum 155-D
7 Juni 10               KELUARGA BERENCANA MENURUT PANDANGAN ISLAM (4)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Nabi saw berpesan: "Sesungguhnya lebih baik bagimu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kecukupan daripada meninggalkan mereka menjadi beban tanggungan orang banyak". (Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Saad bin Abi Waqqash ra). Hadits ini bisa berindikasi dua hal: pertama, Keharusan untuk membuat perencanaan keturunan (anak-anak). Kedua, perlunya kesiapan ekonomi dengan berupaya sungguh-sungguh mencari rizqi.
Namun faktor takut bila tidak dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya dikarenakan jumlah yang sudah cukup banyak bisa menjadi pertimbangan pokok seperti alasan seseorang untuk menunda kelahiran. Sebagaimana dibolehkannya seseroang menunda perkawinan karena ketidak mampuan, sebagaiman firman Allah swt. : " Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah  menjaga kesucian dirinya sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya". (QS. Al-Nur:33)
Islam sangat mementingkan agar mempertimbangakan kualitas dalam keturunan, sabda Nabi saw: "Orang-orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai Allah daripada orang mukmin yang lemah". (Hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah ra.).  Mukmin yang kuat di sini ialah yang kuat mental maupun fisiknya, moril maupun materiil, sehingga dapat benar-benar mencerminkan kekuatan Islam sendiri yang bukan terletak dari segi kwantitas melainkan dari segi kualitasnya.

Kekhawatiran agar tidak terjadi kehamilan pernah dilakukan oleh sahabat, sebagaimana Jabir ra. ia berkata: “Kami melakukan ‘azal (membuang sperma agar tidak jatuh ke rahim) di masa Rasulullah pada waktu ayat-ayat Al-Qur’an masih diturunkan dan tak ada satu ayat pun yang melarangnya”. (Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim). Dan menurut lafal Muslim, “Kami melakukan ‘azal di masa Rasulullah dan hal ini diketahui Nabi dan Nabi tidak melarangnya. Di hadits lain Nabi saw. juga bersabda: " Diriwayatkan dari Jabir ra. bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah seraya berkata, “Sesungguhnya saya mempunyai seorang jariyah (hamba sahaya wanita). Ia adalah pelayan dan pengambil air kami/penyiram kami. Saya ingin melakukan hubungan seks dengan dia, tetapi saya tidak ingin dia hamil. Maka Nabi bersabda, “Lakukanlah ‘azal padanya jika engkau kehendaki. Maka sesungguhnya apa yang ditakdirkan Tuhan padanya pasti akan terhadi”. Kemudian laki-laki itu pergi, lalu datang kembali beberapa waktu dan berkata kepada Nabi, “Sesungguhnya jariyah saya kini sudah hamil”. Maka Rasulullah bersabda, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa apa yang sudah ditakdirkan Tuhan padanya pasti terjadi”.

Sekiranya ‘azal itu dilarang, pasti akan diturunkan ayat Al-Qur’an ataupun dengan keterangan Nabi sendiri. Namun Nabi hanya mengingatkan bahwa azal itu hanya sekedar ikhtiar manusia belaka untuk menghindari kehamilan, sedangkan berhasil/tidaknya terserah kepada Allah. Demikian pula alat-alat atau cara-cara kontrasepsi lainnya.
Kultum 156-A
8 Juni 10                   ASURANSI JIWA DITINJAU DARI ASPEK AGAMA ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hukum asuransi menurut syariat Islam dilakukan dengan menggunakan metode ijtihad karena tidak adanya nas di dalam Al-Qur’an dan Hadis yang menjelasakan. Dalam melakukan ijtihad harus melihat maslahah mursalah dengan ketentuan: 

1.  kemaslahatannya benar-benar nyata, tidak hanya asumtif atau hipotetis saja; 

2. kemaslahatannya harus bersifat umum, tidak hanya untuk kepentingan/kebaikan perorangan  atau kelompok tertentu saja; dan 

3. tidak bertentangan dengan nas Al-Qur’an dan Hadis. 

Demikian pula dalam pemakaian qiyas sebagai landasan hukum harus memenuhi syarat rukunnya. Apabila maslahah mursalah atau qiyas dipakai sebagai landasan hukum agama secara serampangan, maka akan terjadi kekacauan hukum dan ketidakpastian hukum, yang pada gilirannya akan menimbulkan kebingungan (confused) pada umat Islam. 

Tidak boleh kita menghalalkan SDSB, SOB atau Porkas dengan alasan maslahah mursalah (public good) ialah untuk membantu pembinaan olah raga yang memerlukan dana banyak, padahal didalamnya terdapat unsur judi (gambling).

 Kini umat Islam di Indonesia dihadapkan kepada masalah asuransi dalam berbagai bentuknya (asuransi jiwa, asuransi kecelakaan, asuransi kesehatan dan sebagainya) dalam berbagai aspek kehidupannya, baik kehidupan bisnisnya, kehidupan keagamaannya, dan sebagainya (para pegawai/karyawan dan orang pergi haji diasuransikan).
Di kalangan ulama dan cendekiawan Muslim ada 4 (empat) pendapat tentang hukum asuransi, yakni : Pertama, mengharamkan asuransi dalam segalam macam dan bentuknya sekarang ini, termasuk asuransi jiwa; Kedua, membolehkan semua asuransi dalam prakteknya sekarang ini; Ketiga, Membolehkan asuransi yang bersifat sosial dan mengharamkan asuransi yang semata-mata bersifat komersial; Keempat, menganggap syubhat.
Pendapat pertama didukung antara lain Sayid Sabiq, pengarang Fiqhus Sunnah, yang mengharamkan asuransi dikarenakan antara lain :

1. Asuransi pada hakikatnya sama atau serupa dengan judi.

2. Mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti (uncertainty)
3. Mengandung unsur riba/rente.

4. Mengandung unsur eksploatasi, karena pemegang polis kalau tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya, bisal hilang atau dikurangi uang premi yang telah dibayarkan.

5. Premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemegang polis diputar dalam praktek riba (kredit berbunga).

6. Asuransi termasuk akad sharfi, artinya jual beli atau tukar menukar mata uang tidak dengan tunai (cash and carry).
7. Hidup dan mati manusia dijadikan obyek bisnis, yang berarti mendahului takdir Tuhan Yang Mahakuasa.

   Kultum 156-B
9 Juni 10                     ASURANSI JIWA DITINJAU DARI ASPEK AGAMA ISLAM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Pendapat kedua didukung antara lain ialah : Abdul Wahab Khallaf, Mustafa Ahmad Zarqa, Guru Besar Hukum Islam pada Fakultas Syariah Universitas Syria, Muhammad Yusuf Musa, Guru Besar Hukum Islam pada Universitas Cairo Mesir, dan Abdurrahman Isa, Pengarang Al-Muamalat al-Haditsah wa Ahkamuha. Alasan mereka yang membolehkan asuransi termasuk asuransi jiwa antara lain sebagai berikut :

1. Tidak ada nas Al-Qur’an dan Hadis yang melarang asuransi.

2. Ada kesepakatan/kerelaan kedua belah pihak

3. Saling menguntungkan kedua belah pihak

4. Mengandung kepentingan umum (maslahah ‘amah), sebab premi-premi yang terkumpul bisa diinverstasikan untuk proyek-proyek yang produktif dan untuk pembangunan.

5. Asuransi termasuk akad mudharabah, artinya akad kerja sama bagi hasil antara pemegang polis (pemilik modal) dengan pihak perusahaan asuransi yang memutar modal atas dasar profit and loss sharing. (PLS).

6. Asuransi termasuk koperasi (Syirkah ta’awuniyah). Diqiyaskan (analogi) dengan sistem pensiun, seperti Taspen.
Pendukung pendapat ketiga antara lain ialah : Muhammad Abu Zahrah, Guru Besar Hukum Islam pada Universitas Cairo Mesir. Alasan mereka membolehkan asuransi yang bersifat sosial pada garis besarnya sama dengan alasan pendapat kedua; sedangkan alasan yang mengharamkan asuransi yang bersifat komersial pada garis besarnya sama dengan alasan pendapat pertama.


Adapun alasan mereka yang menganggap asuransi syubhat, karena tidak ada dalil-dalil syar’i yang secara jelas mengharamkan atau pun menghalalkan asuransi. Dan apabila hukum asuransi dikategorikan syubhat, maka konsekuensinya adalah kita dituntut bersikap hati-hati menghadapi asuransi dan kita baru diperbolehkan.


Namun, mengingat kenyataan masih adanya berbagai pendapat terhadap asuransi jiwa dan lain-lain di kalangan ulama cendekiawan Muslim maka sesuai dengan kaidah hukum Islam: (keluar/menghindari dari perbedaan pendapat itu disunatkan/recommanded). Oleh sebab itu pihak perusahaan asuransi mengambil langkah-langkah pembaharuan terhadap manajemen dan sistem asuransi, dengan menghilangkan atau mengurangi faktor-faktor yang menyebabkan keberatan/ keraguan di kalangan ulama, cendekiawan, dan umat Islam.


Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, dapatlah disampaikan beberapa kesimpulan dan harapan sebagai berikut:

1. Pada prinsipnya semua asuransi termasuk asuransi jiwa itu boleh menurut Islam.

2. Hendaknya dilakukan pembaharuan manajemen dan sistem asuransi dengan memperhatikan prinsip-prinsip dan jiwa syariat Islam.

3. Dana yang terkumpul berupa premi-premi yang dibayar oleh para pemegang polis kepada perusahaan asuransi, hendaknya dimanfaatkan untuk proyek-proyek yang produktif dan pembangunan.

4. Sebagian keuntungan dari usaha asuransi, hendaknya digunakan untuk kepentingan sosial dan agama.

Majelis Ulama Indonesia Pusat sebagai pembawa aspirasi umat Islam Indonesia, hendaknya segera mengeluarkan fatwa hukum asuransi, agar umat Islam di Indonesia mempunyai pandangan dan pegangan yang lebih mantap terhadap asuransi. 
   Kultum 157-A
10 Juni 10          MENJADIKAN ISLAM SEBAGAI FAKTOR KEUNGGULAN PERUSAHAAN (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Sebagai agama yang bersifat universal, Islam memberi petunjuk kepada orang yang bertaqwa jalan keselamatan dalam segala aktifitasnya sehingga mendapatkan kebahagiaan tidak hanya ketika di dunia namun juga di akhirat. Firman Allah ta'ala:

ذٰلِكَ الْكِتَابُ لاَ رَيْبَ فِيهِ هُدًى لِّلْمُتَّقِينَ
" Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa (QS.2/al-Baqarah:2). 
Petunjuk Islam itu adalah Al-Qur’anul Karim sehingga dengan menjadikannya sebagai pedoman akan menjadi faktor keunggulan dan kunci kesuksesan bagi seorang muslim. Dan Allah swt telah menyatakan bahwa orang yang percaya atau beriman atas apa yang dinyatakan Allah akan mendapatkan keuntungan atau kesuksesan, firman Allah swt:

قَدْ أَفْلَحَ الْمُؤْمِنُونَ
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman" (QS. al-Mu’minun : 1).


Namun, perlu disadari bahwa Islam sebagai faktor keunggulan tidak serta merta akan memberi kesuksesan bila tidak ada upaya dari pihak manusia untuk menerapkannya dalam proses penyelenggaraan kehidupannya. Sehingga dengan demikian efektifitas petunjuk Islam tersebut akan lebih berguna jika diamalkan oleh masing-masing individu, begitupula dalam perusahaan.

Islam telah menetapkan faktor keunggulan suatu perusahaan ada tiga hal. Pertama, kesediaan untuk menjadikan Islam sebagai landasan setiap proses penyelenggaraan perusahaan, yang di atasnya dijalankan manajemen modern yang sesuai dengan tuntutan pasar. Kedua, karena manajemen suatu perusahaan didirikan di atas landasan Islam, maka prosesnya juga dijalankan dengan manajemen unggul dengan berbasic kesadaran islami. Ketiga, dari segenap pimpinan, staf, dan karyawan dibutuhkan adanya kesiapan mental kerja yang didasarkan pada kesadaran keislaman.

1. Islam Sebagai Landasan


Menjadikan Islam sebagai landasan diartikan sebagai kesediaan untuk menjadikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai landasan motivasi dan tujuannya, dan menjadikan norma-norma Islam sebagai pemandu proses dan evaluasinya.


Berdasarkan itu, maka diperlukan upaya-upaya yang terus menerus dilakukan untuk :


Pertama, penelaahan yang sistematis mengenai kesejajaran antara proses yang berjalan/dijalankan dengan ajaran Islam yang menjadi landasannya. Kedua, melakukan pengkajian yang terus menerus dan terencana mengenai konkritisasi ajaran Islam dalam segala aspek perusahaan. Ketiga, diperlukan penyerahan diri yang pasrah (tawakkal) kepada Allah di atas segala usaha-usaha yang sistematis yang telah dijalankan.

   Kultum 157-B

11 Juni 10         MENJADIKAN ISLAM SEBAGAI FAKTOR KEUNGGULAN PERUSAHAAN (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
2. Manajemen Unggul Yang Islami



Untuk membuktikan Islam sebagai faktor keunggulan dalam suatu perusahaan, maka perlu dilakukan delapan hal, yang dianggap merupakan atribut perusahaan yang unggul yaitu:

1. Adanya kesiagaan untuk bertindak dan berbuat (‘amal shaleh) dari segenap pimpinan, staf dan karyawan.

2. Selalu mengupayakan agar tetap dekat dengan pelanggan, mereka selalu mempelajari kesenangan mereka dan melakukannya sesuai dengan tuntunan ajaran Islam dalam hubungan antar manusia.

3. Terciptanya dorongan batin setiap staf untuk berfikir mandiri dan kompetitif.

4. Menumbuhkan kesadaran pada semua karyawan bahwa perusahaan sangat membutuhkan kerja keras dan upaya mereka yang terbaik. Akan tetapi semuanya untuk kepentingan bersama.

5. Terciptanya kesiapan dari para staf dan karyawan dalam penegakan nilai-nilai yang harus diperjuangkan oleh perusahaan.

6. Adanya kesediaan dari para staf dan karyawan untuk bertahan keras terhadap kesejatian dari apa yang menjadi cita-cita perusahaan.

7. Mengutamakan kerja sama dan tim kerja dalam penanganan tugas-tugas mereka.

8. Adanya ketegasan disertai keluwesan. Mengembangkan iklim kerja dimana dedikasi terhadap nilai-nilai inti perusahaan selalu dimantapkan.

Delapan poin di atas sebenarnya sesuatu yang paralel dengan nilai-nilai yang diajarkan Islam dalam menangani suatu pekerjaan (‘amal). Oleh karenanya perlu ditangani dengan landasan semangat keislaman.

3.  Kesiapan mental kerja


Salah satu yang dibutuhkan dalam mewujudkan Islam sebagai keunggulan perusahaan adalah kesiapan dan kematangan mental kerja, kemantapan rohani atau persiapan batin, kebulatan tekad dan kemauan keras (‘azam) segenap pimpinan, staf, dan karyawan. Sebab, betapapun modernnya alat-alat kerja dan teknologi, jika pekerja memiliki mental yang rapuh, maka tujuan pekerjaan tidak akan tercapai.

Dalam hubungan ini keteladanan Rasulullah SAW cukup penting untuk diketahui. Beliau ketika menangani kerja pembangunan masyarakat Islam dimulai dengan tempaan pribadinya yang prima melalui gemblengan rohani antara lain melalui shalat malam (qiyamul al-lail) sebagai sumber kekuatan batiniyyah hal ini disebutkan oleh al-Qur'an ketika Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw. : " Hai orang-orang yang berselimut (Nabi Muhammad saw.) ! Berdirilah (shalat) pada malam hari kecuali sedikit. Setengahnya, atau kurangkan sedikit daripadanya sedikit. Atau  lebihkan atasnya, dan bacalah Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh (tartil). Kami akan memberikan kepadamu perkataan (tugas) yang berat. Sesungguhnya bangun (shalat) pada waktu malam itu sangat memperkuat (jiwa) dan lebih betul bacaan. (Surah Al-Muzzammil : 1-6). Berkat kematangan jiwa Rasulullah saw. beliau terjun kegelanggang perjuangan bekerja dengan baik, sesuai dengan perintah Allah : 
"Hai orang-orang yang berselimut Bangkit dan berilah peringatan !" (QS. Al-Muddatstsir : 1-2).

   Kultum 157-C

12 Juni 10          MENJADIKAN ISLAM SEBAGAI FAKTOR KEUNGGULAN PERUSAHAAN (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Memang tidak akan ada percobaan dan perkembangan dalam bidang pisik material sebelum ada perobahan sikap mental dan spiritual suatu kaum,  sesuai dengan firman Allah : "Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka merubah apa-apa yang ada dalam jiwa mereka". (QS.Ar-Ra’d : 11).


Adapun perlengkapan-perlengkapan mental dalam menghadapi pekerjaan meliputi beberapa unsur.

Pertama : Niat ikhlas, yaitu memantapkan tujuan luhur untuk apa pekerjaan itu dilakukan. Dalam hubungan ini tidak lepas dari falsafah hidup muslim yang bekerja dengan tujuan mengharapkan ridha Allah Ta’ala. Nabi Muhammad saw. bersabda: "Sesungguhnya pekerjaan itu tergantung kepada niat, dan sesungguhnya setiap orang akan memperoleh sesuai dengan niatnya". (Muttafaq ‘alaih).


Islam mengisyaratkan kepada umatnya, walaupun urusan dunia yang digarapnya janganlah hendaknya lepas dari fungsi dan tujuan taqarrub dan ibadah. Walaupun pekerjaan itu formalnya duniawi, tetapi hakekatnya ibadah jika di sertai niat karena Allah. Dalam hubungan ini pula ada sabda Nabi s.a.w.:  "Ikhlaslah kamu dalam melaksanakan (perintah) agamamu, niscaya amal yang sedikit akan mencukupkanmu" (Riwayat Al-Hakim).

Kedua : Azam atau kemauan keras. Sehingga tercetus inisiatif, kreativitas, prakasa dan kerja keras. Azam itulah yang menjadi kekayaan rohani para Rasul yang patut dicontoh oleh pejuang-pejuang dan pekerja-pekerja muslim, firman Allah : "Hendaklah kamu tabah, seperti ketabahan Rasul yang memiliki kemauan keras (Azam) ! (QS.Al-Ahqaf : 35).


Untuk mengembangkan usaha dan pekerjaan agar dapat berjalan lebih maju diperlukan adanya iradah, yaitu kemauan kepada sesuatu yang memberi manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan pesan Rasulullah s.a.w.: "Berkeinginan keraslah kepada apa-apa yang mendatangkan manfaat kepadamu !" (Riwayat Muslim).


Tegasnya azam dan iradah itu harus selalu menyertai sikap usahawan dan karyawan. Bilamana sudah berazam dan membuat planning yang baik, maka kebulatan tekad tersebut dilaksanakan seraya menyerahkan diri kepada Allah : "Apabila kamu telah berazam, maka bertawakkallah kepada Allah, karena sesungguhnya Alah menyukai orang-orang yang bertawakkal". (QS. Ali Imran : 159).

Ketiga : Ketekunan (istiqamah) yang berarti daya tahan mental dan kesetiaan melakukan sesuatu yang telah diprogramkan sampai kebatas finalnya. Kenyataan menunjukkan bahwa kebudayaan dan peradaban dunia dari sejak zaman dahulu kala hingga zaman teknologi modern sekarang ini, diwarnai oleh hasil kerja manusia tekun dan bukan oleh orang-orang lemah mental dan mudah frustasi. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman : "Hendaklah kamu tetap lurus sebagaimana yang diperintahkan!" (QS. Asy-Syura : 15).

Keempat : Kesabaran, sebagai sikap yang paralel dengan istiqomah. Sikap ini amat penting dalam berjuang dan bekerja dan termasuk akhlakul karimah. Berbagai hambatan dan tantangan akan dapat ditanggulangi selama masih ada kesabaran bersemi dalam jiwa. Dalam Al-Qur’an dinyatakan dalam : Kebahagiaan atas kamu berkat kesabaranmu !  (Surah Ar-Ra’ad : 24). Kesabaran itu pahit laksana jadam tetapi buahnya lebih manis daripada madu. Demikian pesan ahli hikmah. Kenyataan menunjukkan bahwa orang-orang yang berhasil meraih sukses dalam kehidupan ini adalah mereka yang memiliki kesabaran menanggulangi berbagai ujian dan cobaan dalam hidupnya.
    Kultum 158-A
13 Juni 10                                                                       PROMOSI (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Promosi merupakan satu upaya untuk menawarkan barang dagangan kepada calon pembeli. Bagaimana sebaiknya seseorang mempromosikan barang dagangannya ? Melalui Rasulullah kita mengetahui bahwa beliau itu seorang Rasul yang tidak saja memberikan petunjuk tata cara beribadah kepada Allah tetapi beliau juga seorang ahli di dalam sales promotion. Padahal kita mengetahui bahwa Rasulullah tidak pernah sekolah, kursus kewiraswastaan. Tetapi mengapa beliauu bisa menasehati orang bagaimana memperomosikan barang dengan menarik ? Bukankah hal ini membuktikan bahwa dia seorang Rasul yang mendapat wahyu ? 

 
Dalam suatu kesempatan beliau mendapati seseorang sedang menawarkan barang dagangannya. Dilihatnya ada yang janggal pada diri orang tersebut. Bagaimana Beliau menasihati orang tersebut, terungkap dalam hadits sebagai berikut : “Rasulullah saw lewat di depan seseorang yang sedang menawarkan baju dagangannya. Orang itu jangkung sedang baju yang ditawarkan pendek. Kemudian Rasulullah saw bersabda “Duduklah ! Sesungguhnya kamu menawarkan dengan duduk itu lebih mudah mendatangkan rizki.” (HR.Thusi).


Pada dasarnya kita harus mempromosikan barang dengan cara yang paling tepat, sehingga menarik minat calon pembeli. Faktor tempat dan cara menawarkan barang harus disajikan dengan cara yang menarik. Faktor tempat meliputi disain interior yang serasi, letak barang yang mudah dilihat dan teratur rapi dan sebagainya. Tata letak barang dan disain interior yang tidak menarik, kurang menimbulkan selera calon pembeli untuk membeli barang-barang kita.


Begitulah Rasulullah saw memberikan  contoh tata cara menawarkan barang dagangannya. Dengan memperhatikan hadits ini kita dapat mengembangkan tata cara promosi yang lebih luas lagi. Sikap seorang penjual, tata letak barang, disain interior toko dan kebersihannya merupakan faktor-faktor yang berpengaruh dalam menawarkan barang dagangannya.

Islam melarang Promosi dengan tipu daya, sebagaimana terungkap dalam hadits: “Dari Abu Dzar bahwa Rasulullah saw bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, dan Allah tidak mau melihat mereka dan tidak mau mengampuni mereka, bahkan mereka mendapat azab yang pedih.” Kata Abu Dzar, “Nabi saw membaca ayat ini sampai tiga kali.” Katanya lagi, “Mereka itu menyesal dan rugi.” Lalu sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah saw! Siapakah mereka itu?” Jawabnya, “Orang yang melabuhkan kainnya, orang yang mengungkit pemberiannya dan orang yang melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR. Muslim).

Hadits di atas dalam pembicaraan ini hanya mengenai kasus sumpah palsu dalam berdagang atau menjual dengan sumpah palsu. Berbagai kasus dapat kita temukan di tengah-tengah masyarakat kita.

    Kultum 158-B

14 Juni 10                                                                       PROMOSI (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Memberikan informasi yang salah seperti itu pun termasuk sumpah palsu. Karena ia memberikan informasi atau keterangan yang sama sekali tidak ia ketahui. Dia hanya memiliki satu tujuan, bagaimana barangnya laku dengan tidak memperdulikan keterangan yang dusta. Jelas ini diharamkan oleh Rasulullah. Dari hadits ini kita dapat meluaskan pengertian lebih jauh lagi, bahwa menawarkan barang dagangan dengan jalan memberikan informasi yang palsu kepada pembeli adalah etika berjualan yang haram. Lebih jauh lagi Rasulullah saw memberikan penjelasan mengenai sumpah palsu itu sebagai berikut : “Abu Hurairah ra berkata, saya mendengar Rasulullah saw bersabda, “Yang dinamakan berjualan dengan sumpah palsu adalah usaha untuk melariskan barang dagangannya, lagi berusaha dengan cara tercela”. (HR. Bukhari dan Muslim)


Hadits diatas dengan tegas menjelaskan bahwa yang dinamakan sumpah palsu adalah usaha untuk melariskan barang dagangan dengan memberikan keterangan atau informasi yang palsu atau dengan suatu perbuatan tercela. Orang yang berbuat demikian oleh Allah SWT akan diberikan berbagai ancaman siksaan kelak di akhirat. Berdasarkan hadits diatas kita dapat mengklasifikasikan berbagai bentuk penawaran dewasa ini yang termasuk dilarang oleh Rasulullah saw. Berbagai bentuk penawaran yang dilarang tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a) Penawaran dan Pengakuan Fiktif

Bentuk penawaran ini seorang penjual memberikan keterangan kepada calon pembeli seolah-olah barang dagangannya sudah ditawar oleh banyak calon pembeli, tidak lupa disertakan pula harga penawaran dari calon pembeli tersebut. Padahal kesemuanya itu fiktif belaka. Seorang penjual berbuat demikian agar calon pembeli mau dengan harga yang ditawarkan dengan tidak merasa menyesal karena calon pembeli hanya membayar lebih sedikit dari calon pembeli fiktif tadi. Bentuk penawaran seperti ini termasuk tipu daya dan masuk larangan hadits di atas.

b) Iklan yang Tidak Sesuai dengan Kenyataan.

Berbagai iklan yang sering kita dengar di radio, atau yang dipajang di media cetak, atau papan reklame yang dipajang di pinggir-pinggir jalan dan berbagai bentuk iklan lainnya sering memberikan keterangan palsu.

c) Ekploitasi Wanita.

Berdasarkan kedua hadits di atas kita sebagai umat Islam harus menghindari dua hal di dalam mempromosikan barang dagangan:

i. Tidak melanggar kode akhlak karimah

ii. Tidak membuat pembeli menjadi menyesal

    Kultum 158-B

15 Juni 10                                                                       PROMOSI (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kita dapat menemukan bentuk-bentuk penawaran di toko-toko yang melanggar akhlak karimah. Misalnya, sebuah toko menugaskan wanita cantik di pintu masuk. Tidak diragukan lagi tujuannya mempengaruhi si konsumen untuk membeli di toko tersebut. Bayangkan ! Mereka mengobral senyum, dan tentu saja disertai missi dari majikannya merayu calon pembeli. Tata cara seperti ini adalah perbuatan orang Barat, Cina dan Jepang yang kesemuanya itu meniru tata cara Yahudi. Tata cara di atas merupakan satu bentuk yang dinamakan berusaha dengan cara tercela dalam menjual barang.


Islam sebagai suatu agama yang menyeluruh mengatur tata cara hidup manusia, setiap bagiannya tidak dapat dipisahkan dari bagian lainnya. Demikian juga dalam jual beli ini harus dikaitkan dengan akhlak Islam sebagai bagian utamanya. Jika para pengusaha ingin mendapatkan rizki yang barokah, dan dengan profesi sebagai pedagang tentu ingin dinaikkan derajatnya setara dengan nabi, maka ia harus mengikuti syari’at Islam secara menyeluruh termasuk etika jual beli ini. Allah telah mengancam kepada tiga golongan, satu diantaranya orang yang melakukan penawaran dengan memberikan keterangan palsu. Dalam hadis itu disebutkan pertama Allah tidak mau melihat pada golongan tersebut besok di hari kiamat. Kedua, Allah tidak mau mengampuni dosa mereka. Dan pada akhirnya mereka akan mendapat azab yang pedih. Dalam hadits yang lain Rasulullah memberikan ancaman sebagai berikut :    
“Dari Abi Qatadah ra sungguh dia telah mendengar Rasulullah saw bersabda, “Janganlah oleh kamu berjual beli dengan banyak sumpah, karena perbuatan semacam itu berarti berbuat nifaq, kemudian akan dihapuskan berkahnya.” (HR. Muslim).

Salah satu ciri orang munafik adalah banyak bersumpah tetapi sering dilanggar. Untuk meyakinkan pihak lain mereka sering bersumpah, mengobral janji dan memberikan sanjungan. Mereka senang sekali memuji-muji termasuk memuji barangnya. Orang demikian sudah kehilangan kepercayaan diri, dan inilah ciri orang munafik.


Di dalam berdagang mereka memang mendapatkan untung tetapi tidak berbarokah. Berdagang dengan cara tipu daya tersebut. barokahnya oleh Allah swt dihapuskan. Secara nominal memang mereka mendapatkan banyak keuntungan, tetapi keuntungan yang melimpah tersebut tidak mencukupi untuk keperluan hidupnya. Misalnya, harta sedunia ini menjadi milik mereka, tetapi masih merasa kekurangan. Inilah yang dinamakan yamhaqu , barokahnya dihapuskan.


Secara umum kesemuanya ini sudah dibuatkan oleh Rasulullah menggambarkan kalau pedagang sudah berbuat dosa, penguasanya bagaikan serigala, maka orang berada di bawah tanah lebih baik daripada yang berada di atas tanah.

Maksudnya, yang mati lebih baik daripada yang hidup. Ketentraman akan lebih dirasakan orang yang mati daripada orang hidup. Karena itu untuk dapat hidup tentram dan penuh barokah kita harus menjaga akhlak karimah termasuk dalam hal mencari rizki. Berdasarkan pedoman ini kita dapat mengukur diri, apakah kita termasuk masyarakat yang yamhaqu (kehilangan berkah hidup) atau masyarakat yang bisa hidup dengan berkah? Semoga kita selalu diberi bimbingan dan kekuatan untuk mengamalkan pedoman ini.
   Kultum 159-A
16 Juni 10                                                          Hubungan industrial Islami (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hubungan industrial adalah hubungan yang melibatkan berbagai pihak dalam perusahaan, mulai dari perusahaan, pengusaha, karyawan dan orang-orang yang terlibat dalam perusahaan.  Pada sisi lain Hubungan industrial islami tersebut menghubungkan semua tenaga yang terlibat dalam perusahaan (pengusaha, karyawan, dan konsumen) sebagai keluarga besar dengan senantiasa menjaga keharmonisan hubungan baik secara vertikal dan horizontal.

Menciptakan Hubungan industrial Islami merupakan upaya menegakkan sikap-sikap Islami dalam kehidupan berusaha dengan panduan nilai-nilai yang diajarkan Al-Qurán dan al-Hadis. Sehingga diharapakan dengan menerapkan hubungan industrial islami ini, selain dapat menempatkan seorang pengusaha pada pijakan yang kokoh dan konsisten, juga menempatkan para pekerja pada posisi yang terhormat dan bermartabat. Demikian juga para konsumen, akan merasa bangga karena turut menjadi bagian dari keluarga perusahaan yang beroperasi dan bekerja dibawah panduan hati nurani itu.


Seorang pengusaha muslim memandang perusahaannya dari berbagai sisi, yakni mencakup proses, manajemen, dan karyawannya, serta keterkaitan perusahaannya dengan pihak lain, termasuk keterkaitannya dengan Tuhan dan para konsumennya.


Pengusaha yang beriman memiliki asumsi bahwa rezeki (ilmu, harta, investasi) adalah amanat dan milik Allah secara mutlak, yang dipergunakan untuk kesejahteraan umat manusia. Allah diyakini sebagai pemimpin hakiki, direktur perusahaan tertinggi, pemegang saham perusahaan terbesar, dan pemilik hakiki perusahaan secara keseluruhan. Firman Allah :

اللّهُ وَلِيُّ الَّذِينَ آمَنُواْ 
“Allah Pelindung orang-orang yang beriman"; (QS. 2/al-Baqarah:257)


Dijelaskan oleh Islam bahwa wali atau pelindung orang mukmin dalam hal ini adalah pengusaha mukmin adalah Allah swt. Ia lah yang menjadi pemimpin hakiki, yang telah mengeluarkan orang mukmin dari kejelekan, akan tetapi pemimpin yang tidak islami, pemimpin merek adalah taghut, yang akan memasukkan mereka kedalam kegelapan. 


Pengusaha muslim yakin bahwa Allah sayang kepadaNya dengan menganugerahkan kepadanya kelebihan ilmu, kesehatan dan kecerdasan emosional yang melebihi rata-rata orang lain hingga ia dapat mengelola perusahaannya. 


Ia menganggap keluarga besar perusahaan sebagai bagian dari hidupnya; ia mencintai karyawan sebagaimana mereka mencintainya. Sikap kasih sayang tersebut bukanlah refleksi naluri manusia biasa semata, tetapi merupakan refleksi iman yang tertanam dalam relung hatinya yang terdalam. Pemimpin yang sayang kepada bawahannya digambarkan dalam (QS.3/Ali Ímran:159) :  “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu...”

   Kultum 159-B

17 Juni 10                                                          Hubungan industrial Islami (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Dalam agama Islam, seorang Pengusaha harus berkeyakinan bahwa Allah perancang kehidupan yang indah, Ia lah pemberi rezeki semua makhluk sehingga modal dan keuntungan merupakan amanah Allah SWT untuk dipergunakan bagi kebahagiaan bersama. Berbeda dengan perusahaan yang tidak dilandasi keimanan, atau Hubungan indstrial yang tidak islami, yang memandang manusia dibagi dua; yang menguasai dan yang dikuasai, profit dan investasi dianggap sebagai milik mutlak yang bersangkutan, yang diperoleh tanpa interfensi Allah, sehingga keuntungan itu gunakan menurut ego kapitalisnya. Sebagaimana disindir Allah terhadap Qarun yang berkata : “Sesungguhnya aku limpahi harta kekayaan, karena ilmu yang ada padaku” (QS.28/al-Qashash:78).
Bagi Perusahaan yang tidak islami, mereka tidak menempatkan Allah dalam hubungan indusrtrialnya sehingga segala keputusan dan operasional perusaah diatur sendiri berdasarkan naluri perdagangan tidak mengacu pada rambu-rambu agama yang mengatur tata kehidupan makhluk selama hidup diatas dunia ini.

 
Dalam Perusahaan Islami Karyawannya memiliki sifat-sifat antara lain. Pertama, Bekerja secara sungguh-sungguh dan saleh.  Biasanya saleh diterjamahkan sebagai orang yang baik, tanpa melihat apakah ia berilmu dan punya ketrampilan. Dalam konteks karyawan Islami ia harus memilki keduanya, yaitu kesungguhan dan keterampilan dalam bidangnya. 


Disamping itu, kategorikan karyawan yang saleh adalah konsisten (istiqomah) dalam bersikap. Sehingga bukan saja pada waktu pertama kali ia menjadi karyawan ia rajin dan baik, karena siapapun dapat berbuat seperti itu, namun, mempertahankan kebaikan itu meski bekerja sudah cukup lama, maka itu yang sulit dan langka kita saksikan.


Memiliki kejujuran dalam menjalankan tugas-tugasnya. Penuh kesadaran akan tanggung jawabnya dihadapan Allah dan kepada majikannya karena telah mengikat perjanjian dalam kontrak kerja yang merupakan amanah kerja yang harus ditunaikan dengan baik. 

Disamping itu, seorang karyawan dan pimpinan selanjutnya adalah saudara yang saling sayang menyayangi, masing-masing memiliki kasih sayang yang besar terhadap sesama karyawan dan pimpinannya. Inilah merupakan ciri karyawan Islami yang hatinya selalu diliputi oleh kasih sayang. Itulah sebabnya mengapa Islam tidak membenarkan perayaan hari kasih sayang yang diadakan pada tiap tahunnya, sebab dalam Islam kasih sayang itu harus ditunjukkan pada setiap waktu.


WHO sebagai Organisasi Dunia dibidang kesehatan pada tahun ‘94 pernah mengeluarkan pernyataan tentang ciri-ciri dari orang yang jiwanya sehat, salah satu cirinya memliki kasih sayang yang besar, jadi kesukaan yang tinggi pada kawan-kawannya dan juga pimpinannya, maka itulah karyawan yang sehat. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Islam telah memberikan isyarat yang sangat mengesankan mengenai hubungan industrial itu yaitu bahwa pengusaha, karyawan, dan bahkan konsumen sama-sama hidup dalam himpunan keluarga besar yang diikat oleh rasa persaudaraan, meskipun kelihatan rasa persaudaraan pembeli dan penjual jauh, tapi dapat didekatkan oleh hubungan Industrial Islami.
   Kultum 160-A
18 Juni 10                                                   ADOPSI DAN STATUS HUKUM ANAKNYA (1)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Adopsi mempunyai dua pengertian, yakni :

1. Mengambil anak orang lain untuk diasuh dan dididik dengan penuh perhatian dan kasih sayang, dan diperlakukan oleh orang tua angkatnya seperti anaknya sendiri, tanpa memberi status anak kandung kepadanya;

2. Mengambil anak orang lain untuk diberi status sebagai anak kandung sehingga ia berhak memakai nasab orang tua angkatnya dan mewarisi harta peninggalannya, dan hak-hak lainnya sebagai hubungan anak dengan orang tua. 


Pengertian kedua dari adopsi di atas adalah pengertian yang populer dikalangan agama dan adat masyarakat. Dan adopsi  menurut istilah ini telah membudaya di muka bumi ini, baik sebelum Islam maupun sesudah Islam, termasuk di masyarakat Indonesia.

Rasulullah pernah melakukan tabanni (bhs. Arab) yakni mengadopsi Zaid bin Haritsah seorang budak yang dimerdekakan oleh Nabi yang kemudian Rasul nikahkan dengan Zainab binti Jahsyi. 
Zainab adalah seorang bangsawan, sedangkan Zaid adalah bekas budak, meskipun Islam tidak mengenal diskriminasi berdasarkan ras, bangsa/suku bangsa, bahasa, dan sebagainya namun Zaid menyadari penyebab ketidakharmonisan rumah tangganya adalah karena perbedaan status sosial, maka ia memohon izin kepada Nabi menceraikan istrinya, tetapi Nabi menyuruh ia agar tetap mempertahankan rumah tangganya. dan ia pun mentaatinya. Namun, setelah itu ternyata rumah tangga Zaid tetap tidak harmonis, dan semua sahabat dan masyarakat tahu, maka akhirnya perceraian Zaid dengan Zainab diizinkan, dan bahkan setelah habis iddahnya, Nabi diperintahkan oleh Allah untuk mengawini Zainab, bekas istri anak angkatnya. Allah swt. berfirman: "Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya.  Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi". (QS.Al-Ahzab:37)
Dengan ayat diatas menerangkan bahwa status anak angkat tidak sama dengan status anak kandung sehingga isteri anak angkat boleh dikawini bila terjadi pisah atau cerai atau sebab lainnya seperti apabila anak meninggal dunia.

Hubungan anak angkat dengan orang tua angkat dan keluarganya tetap seperti sebelum diadopsi, yang tidak mempengaruhi kemahraman dan kewarisan, baik anak angkat itu diambil dari intern kerabat sendiri, seperti di Jawa, kebanyakan kemenakan sendiri diambil sebagai anak angkatnya, maupun diambil dari luar lingkungan kerabat.
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19 Juni 10                                                   ADOPSI DAN STATUS HUKUM ANAKNYA (2)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Ketika melihat hubungan yang sangat akrab antara anak angkat dan orang tua angkat, sehingga merupakan suatu kesatuan keluarga yang utuh yang diikat oleh rasa kasih sayang yang murni dan memperhatikan pula pengabdian dan jasa anak angkat terhadap rumah tangga orang tua angkat termasuk kehidupan ekonominya, maka sesuai dengan asas keadilan yang dijunjung tinggi oleh Islam, secara moral orang tua angkat dituntut memberi hibah atau wasiat sebagian hartanya untuk kesejahteraan anak angkatnya dan apabila orang tua angkat waktu hidup lalai memberi hibah atau wasiat kepada anak angkat, maka seyogianya ahli waris orang tua angkatnya bersedia memberi hibah yang pantas dari harta peninggalan orang tua angkatnya itu yang sesuai dengan pengabdian dan jasanya sebagai anak angkat.


Demikian pula hendaknya anak angkat yang telah mampu mandiri dan sejahtera hidupnya, bersikap etis dan manusiawi terhadap orang tua angkatnya dengan memberi hibah atau wasiat untuk kesejahteraan orang tua angkatnya yang telah berjasa membesarkan dan mendidiknya dan kalau anak angkat lalai memberi hibah atau wasiat untuk orang tua angkatnya, maka hendaknya ahli waris anak angkat hendaknya mau memberi hibah yang layak dari harta warisan anak angkat untuk kesejahteraan orang tua angkatnya.


Sikap orang tua angkat/ahli warisnya dan sebaliknya dengan pendekatan hibah atau wasiat sebagaimana diuraikan di atas, selain sesuai dengan asas keadilan Islam, juga untuk menghindari konflik antara orang tua angkat/ahli warisnya dan anak angkat/ahli warisnya, apalagi kalau mereka yang bersangkutan menuntut pembagian harta warisan menurut hukum adat yang belum tentu mencerminkan rasa keadilan menurut pandangan Islam.
Kalau kita perhatikan motif-motif adopsi dikalangan masyarakat Indonesia bermacam-macam. Ada yang bermotif agar keluarga yang tidak punya anak itu memperoleh anak cucu yang akan meneruskan garis keturunannya, maka dalam hal ini Islam melarangnya. Ada yang bermaksud agar keluarga yang belum dikaruniai anak itu mendapat anak sendiri (jadi semacam untuk mencari berkah atau pancingan (Jawa), atau mempunyai tujuan mendapat tenaga kerja; atau karena kasihan terhadap anak-anak kecil yang  menjadi yatim piatu) maka dalam hal ini Islam tidak melarangnya, selama anak angkat tersebut tidak diberi status sebagai anak kandung sendiri, yang mempunyai hubungan kewarisan dan lain-lain.
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20 Juni 10                                                   ADOPSI DAN STATUS HUKUM ANAKNYA (3)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di kota-kota besar, terkadang diketemukan bayi yang baru lahir hidup (life birth) yang dibuang oleh orang tua/keluarganya untuk menutupi malu/aib keluarga, karena bayi lahir di luar perkawinan sebagai akibat kumpul kebo atau free sex; atau bayi itu dibuang atau ditinggalkan di rumah sakit, karena yang bersangkutan tidak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya; maka Islam memandang orang-orang tersebut tidak bertanggung jawab yang menyebabkan terlantarnya bayi, bahkan bisa berakibat kematiannya. Karena itu, berdosa besarlah mereka itu dan dapat dihukum, karena mereka melakukan tindak pidana (jarimah/jinayah, bhs. Arab). Pada sisi lain, Islam mewajibkan siapa saja yang menemukan bayi terlantar untuk segera menyelamatkan jiwanya; berdosalah orang yang membiarkannya dan mendapat pahala orang yang menyelamatkannya, sebagaimana tersebut dalam Al-Qur;an Surat Al-Maidah ayat 32 :

مَن قَتَلَ نَفْسًا بِغَيْرِ نَفْسٍ أَوْ فَسَادٍ فِي الأَرْضِ فَكَأَنَّمَا قَتَلَ النَّاسَ جَمِيعًا وَمَنْ أَحْيَاهَا فَكَأَنَّمَا أَحْيَا النَّاسَ جَمِيعًا  
" Dan barang siapa yang membunuh seorang manusia, maka seolah-olah membunuh manusia semuanya, dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah memelihara kehidupan manusia semuanya". 
Apabila bayi yang tidak diketahui asal usulnya itu didatangi oleh satu keluarga Muslim yang mengaku bahwa bayi itu adalah anaknya dan ia yakin bahwa bayi itu bukan anak orang lain (dengan adanya tanda/ciri-cirinya), maka demi menjaga kehormatan dan nama baik anak itu di tengah-tengah masyarakat dengan adanya orang tuanya yang jelas. dapatlah ditetapkan hubungan nasab anak tersebut dengan bapak/keluarga yang mengakuinya; dan terjadilah hubungan kemahraman dan kewarisan antara keduanya.


Apabila tidak ada seorang pun yang mau mengakui bayi tersebut, maka ia tetap berada di bawah perlindungan dan perwalian orang yang memungutnya. Dan walinya inilah yang bertanggung jawab mengusahakan kesejahteraan hidupnya, jasmani dan rohaninya, termasuk pendidikan, pengajaran dan ketrampilannya, agar kelak anak itu menjadi manusia yang saleh, yang berguna untuk dirinya sendiri, keluarga, umat, da negara.


Untuk mencukupi semua kebutuhan hidup anak tersebut walinya berhak meminta bantuan keuangan dari Baitul Mal. Jika Baitul Mal itu tidak ada atau ada tetapi keuangannya tidak mengizinkan maka menjadi kewajiban seluruh umat Islam untuk bergotong royong membantunya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 : "Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa".
Dan juga firman Allah dalam Surat Al-Dahr ayat 8 : "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan".
Gotong royong umat Islam untuk menyantuni anak-anak terlantar dari anak yaitum piatu, baik yang diketahui nasabnya, maupun yang tidak dapat diwujudkan dalam bentuk Yayasan Panti Asuhan, atau bisa juga dititipkan kepada keluarga-keluarga Muslim yang dapat dipercaya untuk mengasuh dan mendidik anak-anak yatim di tengah-tengah keluarganya atas tanggungan pribadi keluarga Muslim yang mau menerimanya.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Salah satu faktor kekuatan perusahaan islami adalah keyakinan segenap pengelolanya terhadap pandangan Islam (Islamic world-view) bahwa hidayah Allah SWT (baca : “lentera ilahi”) akan selalu menerangi perjalanan usahanya.


Keyakinan ini berpijak pada logika berpikir strategis yang dibangun di atas tiga pilar. Pertama, kesadaran akan kewajiban setiap manusia untuk selalu bekerja secara 3S yakni: Sungguh-sungguh, Saleh. dan Sistematis.
Kedua, keyakinan bahwa Allah SWT dengan sifat rahman dan rahim-Nya senantiasa memberi peluang bagi kesuksesan hamba-hamba-Nya yang mencari ridha-Nya. 
Ketiga, upaya bekerja sungguh-sungguh dari pihak manusia itu baru dapat connected (nyambung) dengan sifat rahman dan rahim Tuhan, jika ada upaya dari pihak manusia untuk secara aktif mengkomunikasikannya melalui ibadah, dzikir, dan menangani kerja sebagai representasi keduanya.


Berangkat dari jalan pikiran itu, maka sesungguhnya insan perusahaan islami memiliki tugas ganda. Pada satu sisi ia dituntut untuk menjalankan aktifitasnya secara sungguh-sungguh, sistematis, dan profesional. Pada sisi lain ia bertugas untuk mengkomunikasikannya kepada Allah SWT. Namun hal ini bukan berarti mendatangkan kesulitan bagi mereka, bahkan sebaliknya bila pengkomunikasian ini dapat berjalan secara aktif dan dinamis, mereka akan mampu mengambil guidence (lentera-petunjuk) Allah SWT dalam menjalankan usahanya.


Terdapat dua titik persentuhan antara kesungguhan manusia dalam menjalankan aktifitasnya dengan diperolehnya guidence (penerangan-lentera ilahi) dalam usaha-usahanya.

Pertama, Adanya kekuasaan Allah dalam melapangkan rezeki bagi siapa saja yang dikehendakinya. Sebagaimana firman Allah SWT : "Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi orang yang dikehendaki-Nya, dan Dia membatasi (bagi orang yang dikehendaki-Nya). Sesungguhnya Dia Maha mengetahui dan Maha melihat hamba-hamba-Nya" (QS. 17/al-Isra’:30). Ayat tersebut mengisyaratkan adanya kaitan yang sangat jelas antara perkenan Tuhan dengan perolehan rezeki seseorang. Dalam konteks perusahaan, dapat dikatakan bahwa kemajuan suatu usaha (sebagai media perolehan rezeki) sangat tergantung pada perkenan Tuhan atas usaha-usaha yang ia lakukan. Untuk itu dalam logika sederhana dapat dirumuskan bahwa kesuksesan seseorang adalah merupakan kombinasi antara usaha-usahanya dan ridha ilahi.
Kedua, terdapat sejumlah nama Allah (Asma al-Husna) yang mengindikasikan bantuan Tuhan untuk kesuksesan manusia dalam usaha-usahanya, diantaranya : al-Hadi = Maha Memberi Petunjuk, ar-Rasyid = Yang Maha Memberi Petunjuk, as-Salam = Yang Maha Sejahtera, ar-Raghib = Yang Maha Dekat, al-Wajid = Yang Maha Kaya, Pencipta dan Mengadakan, al-Mu’thi = Yang Maha Pemberi, al-Basith = Yang Maha Melapangkan, al-Ghaniyy = Yang Maha Kaya, al-Mughni = Yang Mengkayakan, ar-Razzaq = Yang Maha Pemberi Rezeki.

Jika asma’ ini dijadikan landasan bagi penyelenggaraan aktifitas perusahaan, maka tugas segenap pengelolanya adalah makhluk yang berzikir yang mengingat Allah dengan sifat-Nya yang demikian. Dzikir di sini dipahami dan dijalankan tidak terbatas dalam ucapan saja, tetapi lebih membumi dari itu adalah kerja (‘amal dengan landasan keyakinan dan pengharapan akan guidence (petunjuk) lentera ilahi dengan asma’ -Nya tersebut.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
ALLAH swt. memiliki dua sifat yakni Maha Pemberi Rezeki dan Maha Penyayang. Oleh sebab itu maka ia memberi potensi kepada manusia berupa kemauan (masi’ah), sehingga manusia mau bekerja secara saleh,  sungguh-sungguh dan sistematis demi mendapatkan rizqi Allah. Dan dengan sifat Allah yang Maha Penyayang, jika diyakini akan menjadi lentera ilahi menerangi setiap aktifitas pekerjaan yang dijalaninya sehingga apa yang dikerjakan akan menjadi qzikir dan ibadah bagi seseorang.
Dalam memperoleh lentera Ilahi manusia harus berusaha mendapatkannya, meski petunjuk (hudan) Allah SWT merupakan hak prerogatif-Nya yang akan diberikan-Nya kepada siapa saja yang dikehendakinya. Firman Allah: "Man yahdillah fala mudhilla lah wa man yudhlil fala hadiya lahu" (ayat). Namun penerangan petunjuk itu lebih dimungkinkan untuk diperoleh melalui usaha-usaha yang sungguh-sungguh dari pihak manusia.

Sepanjang yang dapat dipelajari dari Al-Qur’an ditemukan sejumlah upaya yang dapat dilakukan manusia untuk memperoleh penerangan lentera ilahi itu, diantaranya:

Pertama, adanya upaya yang terus menerus dari para insan perusahaan untuk mencapai derajat ketaqwaan, sebab ketaqwaan disebut sebagai peluang untuk memperoleh kesuksesan dan penerangan lentera ilahi itu. Firman Allah yang artinya : "Bagi siapa yang bertaqwa kepada Allah akan diberi jalan keluar (bagi setiap masalah yang dihadapinya) dan akan dikaruniai rezeki dari jurusan yang seringkali tidak diduga-duganya"(QS. 65/al-Thalaq:2).
Kedua, kesediaan manusia untuk bekerja keras dan senantiasa meningkatkan kualitas kerjanya. Hal ini dapat dipelajari dari surat al-Ra’du ayat 11 : "Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka merubah apa yang ada pada dirinya" (QS. al-Ra’du : 11).

Ketiga, bekerja secara profesional, terprogram, dan terukur. Artinya setiap pekerjaan ditangani dengan serius berdasarkan ilmu pengetahuan dan keahlian, serta sesuai dengan standar-standar yang ditentukan oleh profesi itu, sehingga dapat diukur. Firman Allah : " Dan katakanlah : Bekerjalah kamu. Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang yang beriman akan melihat pekerjaanmu. Dan kamu akan dikembalikan kepada Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata : maka Dia akan memberitakan kepadamu tentang apa yang kamu kerjakan" (QS. 9/al-Taubah:105).

Keempat, senantiasa menjaga jati dirinya sebagai orang yang beriman dan implementasinya dalam ibadah dan kerja-kerja sosial. (QS. al-Mu’minun :1-5).

Kelima, segenap insan perusahaan dapat bekerja secara tulus dan ikhlas. Upaya ini sangat penting dalam pencapaian penerangan lentera ilahi, mengiringi profesionalisme, sebagai disebut di atas.

Ketulusan dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-masing ini dapat dipelajari dari prilaku komponen yang terlibat dalam peristiwa pengurbanan Ismail oleh nabi Ibrahim as. Jadi pencapaian penerangan lentera ilahi juga meniscayakan adanya kerelaan untuk berkorban dalam arti yang sangat luas, sehingga hasil usaha yang dilaksanakan dapat memperoleh hasil yang memuaskan.

Dari analisis di atas dapatlah disimpulkan bahwa untuk memperoleh penerangan lentera ilahi dibutuhkan upaya sungguh-sungguh manusia untuk menjalankan kewajiban kerjanya sembari mengharap Tuhannya. 
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    WASIAT (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Wasiat termasuk salah satu institusi yang sudah lama dikenal sebelum Islam, walaupun pada sebagian periode sejarah ia sempat disalahgunakan untuk berbuat kezaliman. Pada masyarakat Romawi, umpamanya, wasiat pernah digunakan untuk melegitimasi pengalihan atau pengurangan hak kaum kerabat terhadap sesuatu harta dengan jalan mewasiatkan harta itu untuk diberikan kepada pihak lain yang tidak mempunyai hubungan nasab dengan pihak yang berwasiat. Akibatnya, ahli waris mendapat bagian harta warisan yang amat kecil, dan bahkan boleh jadi tidak beroleh bagian sama sekali.
Dalam masyarakat Arab jahiliah, wasiat juga diberikan kepada orang “asing” yang tidak memiliki hubungan kekeluargaan dengan pihak yang berwasiat serta mengesampingkan kaum kerabatnya yang miskin yang amat memerlukan bantuan.

Datangnya agama Islam tidaklah menghapus dan membatalkan lembaga wasiat yang sudah diterima secara umum oleh masyarakat waktu itu. Islam dapat menerima institusi yang sudah lama berjalan itu dengan jalan memberikan koreksi dan perbaikan seperlunya, sehingga wasiat tetap menjadi suatu lembaga yang diperlukan yang dalam pelaksanaannya hak kaum kerabat perlu diperhatikan. Dalam konteks inilah turunnya firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 180-181 yang berbunyi : “Diwajibkan atas kamu apabila seorang diantara kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu bapa dan karib kerabatnya secara baik. (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.

Wasiat dari segi bahasa berarti “pesanan”. Berwasiat berarti berpesan untuk melakukan sesuatu hal, atau bermakna pula suatu janji kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu ketika ia masih hidup atau setelah ia wafat. Dikaitkan dengan suatu perbuatan hukum, wasiat itu pada dasarnya juga bermakna transaksi pemberian sesuatu kepada pihak lain. Pemberian itu bisa berbentuk penghibahan harta atau pembebanan/ pengurangan utang ataupun pemberian manfaat dari milik pemberi wasiat kepada pihak yang menerima wasiat.

Hanya saja, yang perlu dicatat ialah bahwa kadar pemberian itu terbatas jumlahnya berdasarkan ketentuan agama. Arti wasiat dalam rumusan ini sudah tentu berlainan dengan arti wasiat dalam bentuk nasihat ataupun pesan-pesan yang bersifat non harta.
Dari uraian yang singkat di atas, bila dihubungkan dengan pembicaraan tentang hibah yang lalu, dapat dikemukakan bahwa ada bebarapa perbedaan antara hibah dan wasiat, yaitu: Pertama, dalam hibah transaksi terjadi pada waktu penghibah masih hidup, sedangkan pada wasiat transaksi terlaksana setelah yang berwasiat meninggal dunia. Kedua, pada hibah pemberian hanya berupa penyerahan harta milik (‘ain), sedangkan pada wasiat pemberian bisa pula berbentuk pengurangan utang dan pemberian manfaat dari harta. Ketiga, hibah tidak bisa dibatalkan, sedangkan wasiat bisa dibatalkan bila pihak penerima wasiat lebih dahulu wafat dari pihak pemberi wasiat. Keempat, hibah tidak terbatas jumlahnya sedangkan wasiat ada pembatasan jumlahnya.
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    WASIAT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Pensyariatan hibah didasarkan kepada Al-Qur’an, sunnah, dan ijma'. Dalil dari al-Qur’an adalah firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 180-181 yang lalu. Selain itu, ada beberapa ayat lain yang berbicara tentang wasiat, seperti firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat  11 dan 12 serta surat al-Maidah ayat 106.

Dalam surat al-Nisa’ ayat 11 dikatakan : “.... Jika yang meninggal itu mempunyai saudara-saudara maka ibunya mendapat 1/6. (Pembagian-pembagian tersebut) sesudah dipenuhinya wasiat yang ia buat atau (dan) setelah dibayar utangnya.”

Pada ayat 12, dalam surat yang sama, dikatakan : “.... Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak maka kamu mendapatkan seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau .... sesudah dibayar utangnya”.

.... Jika kamu mempunyai anak maka isteri-isterimu memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhinya wasiat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu.... Jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang 1/3 itu sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau (dan) sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat kepada ahli waris.”

Dalam surat al-Maidah ayat 106 Allah berfirman : “Hai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedangkan dia akan berwasiat, maka hendaklah wasiat itu disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi, lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah-jika kamu ragu-ragu. (Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah itu harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya kami, kalau demikian, tentulah termasuk orang-orang yang berdosa”.

Hadis Nabi SAW yang berbicara tentang wasiat banyak pula jumlahnya. Di antaranya adalah hadis yang disampaikan oleh Saad bin Abi Waqas sebagai berikut : “Rasulullah menjengukku ketika aku sakit pada tahun pelaksanaan haji Wada’. Aku lalu bertanya kepadanya. (Ya Rasulullah) penyakitku ini semakin berat sedangkan aku mempunyai harta padahal aku hanya mempunyai ahli waris seorang anak perempuan. Apakah boleh aku menyedekahkan 2/3 dari hartaku itu ? Rasulullah menjawab : “Tidak boleh”. Aku berkata : "Bagaimana kalau aku menyedekahkannya 1/2 ?" Rasulullah berkata : “Tidak boleh”. Aku berkata : "Kalau 1/3 bagaimana ?" Rasulullah berkata : "1/3? 1/3 itu adalah besar dan banyak. Sesungguhnya jika engkau  meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada kamu meninggalkannya dalam keadaan miskin yang menyebabkan ia menjadi beban orang lain. Apapun nafkah yang kamu berikan karena mencari keridhaan Allah, pasti engkau diberi pahala, bahkan sampai kepada nafkah yang engkau berikan kepada isterimu”. Aku bertanya : "Ya Rasulullah ! Apakah aku tidak akan ketinggalan oleh sahabat-sahabatku ?" Rasulullah menjawab : “Sesungguhnya engkau tidak akan tertinggal. Maka setiap engkau melakukan amal yang saleh maka balasannya tidak lain hanyalah engkau akan ketinggalan hingga banyak orang merasa rugi karenamu. Wahai Allah ! Lanjutkanlah pahala hijrah sahabat-sahabatku dan janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang. Akan tetapi, orang yang malang ialah Sa’ad bin Khaulah yang selalu disesalkan oleh Rasulullah SAW, bahwa ia telah meninggal dunia sewaktu di Mekah”.
  Kultum  163-C
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    WASIAT (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam hadis yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar dikatakan : “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : "Tidaklah pantas seseorang muslim yang mempunyai suatu harta yang diwasiatkannya membiarkannya selama dua malam, kecuali kalau wasiatnya itu telah tertulis”.

Berdasarkan dalil-dalil yang ada, para ulama sepakat bahwa wasiat itu dibenarkan oleh agama. Bahkan, dalam kondisi-kondisi tertentu, boleh jadi wasiat itu perlu dilakukan guna mencari manfaat serta pada saat yang lain mungkin saja wasiat itu dilarang untuk menghindari kemudaratan.

Bila demikian halnya, apakah hukum melakukan wasiat itu ? Hukum melakukan wasiat bermacam-macam, sesuai dengan kondisi dan illat hukumnya. Untuk itu, hukum melakukan wasiat itu terdiri atas :

1. Wasiat yang dihukumkan wajib, yakni seseorang diwajibkan melakukan wasiat sebelum ia meninggal dunia. Wasiat jenis ini bertujuan untuk membayar utang dan menunaikan kewajiban. Contohnya ialah wajib berwasiat untuk mengembalikan pinjaman, atau untuk membayar utang. Wasiat juga wajib dilakukan oleh orang yang masih terkait oleh suatu tanggungan, seperti wasiat supaya mengeluarkan zakat harta yang ditinggalkannya atau supaya hajinya ditunaikan, atau supaya diyat atau kifarat yang belum dibayarnya agar dilunasi. Hal yang seperti ini disepakati oleh para ulama.

2. Wasiat yang hukumnya dianjurkan (mustahabbah) supaya dilakukan oleh seseorang sebelum ia meninggal dunia. Contohnya ialah berwasiat untuk karib kerabat yang bukan termasuk ahli waris yang berhak menerima harta pusaka, sehingga kaum kerabat tersebut ikut terbantu oleh wasiat tersebut. Wasiat juga dianjurkan untuk bertujuan kebajikan guna membantu orang-orang yang memerlukan bantuan. Wasiat juga amat baik dilakukan untuk menolong fakir miskin yang sangat memerlukan uluran tangan.

3. Wasiat yang sifatnya dan hukumnya boleh dilakukan oleh seorang sebelum ia wafat, seperti berwasiat untuk orang-orang kaya, baik ia termasuk kaum keluarganya yang atidak menerima harta warisan ataupun orang asing.

4. Wasiat yang karahah tahrim, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama mazhab Hanafi. Contohnya adalah berwasiat untuk ahl al-fusuq dan ahli maksiat. Para ulama sependapat bahwa berwasiat untuk ahli waris hukumnya adalah makruh, kecuali kalau ahli waris yang diberi wasiat itu seorang miskin sedangkan ahli waris yang lain bersamanya tidak tergolong miskin. Kalau berwasiat kepada ahli waris yang miskin, sedangkan ahli waris lainnya tergolong kaya maka wasiat jenis ini hukumnya adalah mubah (boleh).

5. Wasiat yang hukumnya haram, yakni wasiat yang tidak boleh dilakukan oleh seorang muslim, seperti berwasiat untuk maksiat. Contohnya adalah berwasiat supaya uangnya dipergunakan untuk membangun gereja, berwasiat supaya uangnya dipergunakan untuk mencetak dan mengedarkan buku-buku yang menyesatkan, dan sejenisnya. Berwasiat juga dihukumkan haram apabila wasiat itu akan menyebabkan mudorat terhadap pihak lain, seperti merugikan ahli waris. Wasiat yang menimbulkan kemudoratan termasuk ke dalam kategori dosa besar. Ibnu Abbas berkata : “Wasiat yang menimbulkan kemudoratan itu termasuk dosa besar”.
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    WASIAT (4) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Wasiat tidak boleh dilakukan dengan menghibahkan atau menyerahkan seluruh harta oleh pihak yang berwasiat, sebagaimana ketentuan dalam hibah. Dengan demikian, kadar harta yang boleh diberikan dalam wasiat terbatas jumlahnya, yakni maksimal 1/3 dari harta peninggalan pihak yang berwasiat. Dasarnya adalah hadis Sa’ad bin Abi Waqas yang lalu menerangkan bahwa ia ingin menghibahkan dua pertiga hartanya. Rasulullah melarang rencananya itu. Kemudian Sa’ad menanyakan bagaimana kalau ia mewasiatkannya seperdua dari hartanya ? Jumlah itu pun tidak diizinkan oleh Rasulullah. Ketika Sa’ad bertanya bagaimana kalau ia memberikan 1/3, maka Nabi pun membolehkan, kendatipun Nabi mengakui bahwa 1/3 itu cukup besar dan banyak. Karena itu, para ulama berpendapat bahwa batas maksimal wasiat yang dibolehkan ialah 1/3 dari harta. Kalau sekiranya ada orang yang berwasiat dengan menghibahkan seluruh hartanya, maka wasiat itu hanya berlaku 1/3 dari seluruh harta peninggalannya. Suatu riwayat menyebutkan : “Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata : "Alangkah baiknya andaikata orang mau menurunkan wasiatnya menjadi seperempat dari hartanya, sebab Rasulullah berkata bahwa “1/3 itu banyak dan besar”. (HR.Bukhari dan Muslim).

Apakah wasiat maksimal 1/3 harta itu adalah 1/3 dari seluruh harta peninggalan pihak yang berwajib ? 1/3 dari harta peninggalan di sini maksudnya adalah “1/3 dari harta peninggalan bersih”, yaitu setelah dibayar seluruh hutang pihak yang berwasiat dan biaya penyelenggaraan jenazahnya. Kalau 1/3 di sini dimaksudkan adalah “1/3 dari seluruh peninggalan”, maka boleh jadi ahli waris bisa dirugikan. Kalau peninggalan “kotor” yang dipakai sebagai patokan, pihak ahli waris bisa teraniaya dan bahkan mungkin bisa tidak menerima warisan sama sekali. Hal yang seperti ini dapat terjadi kalau pihak pemberi wasiat mempunyai utang yang belum dibayar sebanyak dua pertiga dari harta yang ditinggalkannya. Dalam hal inilah maka tidak keliru kalau disimpulkan bahwa 1/3 harta di sini maksudnya adalah 1/3 dari harta bersih.
  Kultum 165-A
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Wasiat baru dianggap sah dan bisa terlaksana bila terpenuhi semua unsurnya dan cukup pula syarat-syarat setiap unsurnya itu. Unsur (rukun) wasiat itu ada empat, yaitu pihak yang berwasiat, pihak yang menerima wasiat, obyek yang diwasiatkan, dan shighat ijab kabul. Masing-masing unsur tersebut mempunyai syarat-syarat tertentu.

1. Orang yang berwasiat (al-mushiy), yaitu pihak yang mewasiatkan sesuatu kepada pihak lain, Orang yang berwasiat itu disyaratkan sebagai pemilik penuh yang sah atas sesuatu yang diwasiatkan. Tidak sah seseorang mewasiatkan untuk memindahkan hak milik yang bukan miliknya kepada orang lain.

Selain itu, seorang yang berwasiat disyaratkan supaya telah cakap bertindak secara sempurna, yaitu telah baligh dan berakal, mampu mempertimbangkan baik buruk tindakannya serta segala akibat yang akan terjadi dari wasiat yang dilakukannya. Wasiat yang dilakukan haruslah terhindar dari unsur paksaan pihak lain didasarkan atas persetujuan dan ikhtiar serta keinginan pemberi wasiat. Wasiat dari seseorang belum bisa diterima, yaitu pada hal-hal berikut:

· Wasiatnya tentang dimana ia harus dimakamkan.

· Wasiat seseorang yang belum cakap bertindak, kecuali mendapat persetujuan walinya atau ahli warisnya.
2. Pihak yang menerima wasiat (al-musha lahu) bisa perorangan ataupun lembaga. Para ulama sepakat bahwa wasiat tidak boleh diberikan kepada ahli waris, dan ahli waris tidak berhak menerima wasiat. Pendapat ini didasarkan kepada sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan Tarmidzi. Nabi SAW bersabda: “Tidak ada wasiat untuk ahli waris” (HR.Bukhari, Abu Dawud, Tarmizi, Nasaiy, Ibnu Majah dan Ahmad).

Ahli waris yang dimaksud di sini adalah ahli waris yang pasti mendapat harta warisan dari harta peninggalan orang yang berwasiat. Para ahli waris yang terhijab boleh menerima wasiat. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ahli waris yang miskin dari sekelompok ahli waris yang ada yang kemungkinan tidak miskin boleh diberi wasiat. Wasiat boleh pula diberikan kepada salah seorang ahli waris, kendatipun ia kaya, kalau disetujui oleh ahli waris-ahli waris lainnya.

Selain itu, seorang penerima wasiat disyaratkan hadir ketika wasiat itu diucapkan ataupun ketika yang berwasiat meninggal dunia. Karena itu, anak yang belum lahir katika yang berwasiat kepadanya meninggal tidak berhak menerima wasiat.

Orang yang menerima wasiat disyaratkan pula tidak membunuh pihak pemberi wasiat, kecuali pembunuhan yang dibenarkan atau pembunuhan yang tidak disengaja. Orang yang membunuh seseorang yang berhak menerima wasiat dari orang yang dibunuhnya. Hal ini dianalogikan kepada hukum tidak berhaknya seseorang menerima warisan dari orang yang dibunuhnya, sebab pembunuhan menjadi penghalang dalam mewarisi.

Kesamaan agama tidak menjadi pesyaratan boleh menerima atau memberi wasiat. Dalam hal ini, antara pihak yang berwasiat dan menerima wasiat tidak disyaratkan harus sama-sama muslim. Karena itu, boleh berwasiat antara orang yang berlainan agama.
3. …. bersambung

  Kultum 165-B
28 Juni 10                                                                  SYARAT-SYARAT WASIAT (2)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
3.  Materi wasiat (al-musha bihi), yaitu obyek/barang yang dijadikan wasiat baik berupa harta, pembebasan/pengurangan utang, dan bisa pula pemanfaatan harta pihak yang berwasiat.

Dalam kaitan ini, yang perlu diperhatikan ialah bahwa sesuatu yang diwasiatkan itu mestilah memenuhi beberapa syarat, yaitu : Ada bendanya, hak milik penuh bukan harta yang didalamnya ada hak orang lain, harta itu tidak dilarang oleh agama untuk dimiliki tidak boleh lebih dari sepertiga peninggalan pihak yang berwasiat. Kebanyakan ulama mengatakan sepakat akan hal ini kecuali ulama Hanafiah dan sebagian ulama Hanabilah membolehkan kalau tidak ada pihak ahli waris yang dirugikan oleh wasiat tersebut. 
3. Shighat ijab kabul, yaitu pernyataan dan ungkapan yang dipakai oleh pihak yang berwasiat dan yang menerima wasiat.  Bisa dengan lafaz dan kalimat apa saja boleh dipakai asal mengandung pengertian pemindahan hak milik seseorang kepada pihak lain setelah pihak pemberi meninggal dunia. Boleh pula dengan bahasa isyarat bila yang berwasiat seorang yang bisu atau dilakukan dengan bahasa tulisan. Untuk masa sekarang, wasiat secara tertulis itulah yang paling kuat. Tentunya, yang lebih afdhal adalah wasiat itu disampaikan secara lisan dan dikuatkan dengan tulisan.

Berlainan dengan hibah, wasiat yang diucapkan seseorang bisa batal dan dibatalkan, sebagaimana pernah disinggung di muka. Apakah hal-hal yang membatalkan suatu wasiat yang sudah disampaikan ? Para ulama sepakat bahwa wasiat bisa batal apabila :

1. Wasiat itu dicabut kembali atau dibatalkan sendiri oleh yang memberi wasiat tanpa memerlukan persetujuan pihak yang akan menerima wasiat. Pembatalan itu bisa berbentuk dijualnya harta yang menjadi objek wasiat itu oleh yang berwasiat atau mengalihkan wasiat yang sudah disampaikannya itu kepada pihak lain atau ia berwasiat menambah, mengurangi, atau menukar materi yang sudah diwasiatkannya tersebut.

2. Wasiat tersebut bisa pula batal bila pihak yang berwasiat terkena penyakit gila sampai ia meninggal dunia.

3. Wasiat bisa pula batal apabila pihak yang akan menerima wasiat lebih dahulu wafat dariorang yang berwasiat.

4. Wasiat juga bisa batal apabila harta yang diwariskan itu musnah atau hilang atau habis sebelum pihak yang berwasiat meninggal.

Wasiat bisa batal apabila pihak yang akan menerima wasiat membunuh pihak yang berwasiat kepadanya secara tidak hak, atau berencana untuk membunuh pihak yang berwasiat, namun rencana itu tidak terlaksana akibat sesuatu hal diluar kemampuan pihak yang menerima wasiat.
  Kultum 165-C
29 Juni 10                                                                  SYARAT-SYARAT WASIAT (3)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Bolehkah seseorang yang sakitnya membawa kematian untuk berwasiat ?


Istilah yang dipakai oleh kitab-kitab fikih dalam menyebutkan seseorang yang sakit yang membawa kematiannya adalah maradh-al-mawt, kendatipun yang tahu secara pasti apakah benar-benar sakit itu yang menyebabkan kematiannya hanyalah Allah semata. Yang pasti, maksud maradh-al-mawt di sini adalah sakit seseorang yang berlanjut dengan kematiannya.


Menurut ulama Syafi’iah dan Hanabilah, maradh-al-mawt ada dua bentuknya. Pertama, yang berkaitan dengan kondisi sakitnya yang diyakini sebagai penyebab ia wafat. Dalam keadaan seperti ini, yang dilihat ialah apakah ketika ia berwasiat itu masih layak ia bertabarru’ terhadap hartanya atau tidak. Bila keadaan sakitnya itu memungkinkan ia bertabarru’, yakni masih cakap bertindak secara sempurna karena ingatan dan pikirannya masih sehat, wasiat yang dilakukannya adalah sah. Akan tetapi, bila kondisi sakitnya yang berat yang tidak layak lagi ia bertabarru’, wasiat yang dilakukannya tidak sah. Kedua, keadaan sakitnya yang dikhawatirkan hal itu menyebabkan kematiannya. Dalam keadaan yang seperti ini, keadaan si sakit baru dalam situasi “diduga” akan menyebabkan kematiannya. Hal ini berarti bahwa si sakit itu masih dalam kondisi yang cakap untuk bertabarru’. Pada keadaan yang demikian, si sakit ituboleh dan sah berwasiat, dan bahkan dianjurkan untuk berwasiat kalau ia memang berniat untuk menghibahkan sebagian hartanya.


Sebelum menyudahi uraian ini, ada baiknya pula secara singkat diungkapkan beberapa hikmah dibolehkan, bahkan dianjurkannya, berwasiat oleh agama,

1. Dibolehkannya seseorang berwasiat oleh agama menunjukkan bahwa Islam amat menghormati manusia dan hak-haknya terhadap harta yang dimilikinya. 

2. Islam masih memberikan kesempatan kepada seseorang untuk bertindak terhadap harta miliknya, kendatipun diberikan pembatasan-pembatasan dalam kuantitasnya. 

3. Ini juga mengandung pengertian bahwa Islam menyukai seseorang untuk berbuat kebajikan melalui harta yang dia miliki, dan kebajikan itu masih boleh dilakukannya setelah ia wafat dengan jalan wasiat. Berwasiat menghibahkan harta kepada orang lain setelah yang berwasiat wafat berarti melakukan amal-amal yang terpuji.

4. Melalui wasiat, seseorang masih bisa memberikan bantuan kepada pihak lain, terlepas apakah bantuan tersebut diberikan karena motivasi agama atau karena alasan-alasan keduniaan semata-mata.

5. Pihak-pihak tertentu yang memerlukan bantuan yang bersifat material atau sebagai ungkapan terima kasih yang tidak akan mendapat bagian harta melalui warisan, dapat diberikan pertolongan melalui wasiat, seperti memberikan harta melalui wasiat kepada anak angkat. Dalam hal ini, suatu hal yang perlu dicatat adalah bahwa wasiat yang diberikan tidaklah boleh merugikan atau menelantarkan keluarga dekat (ahli waris). Adanya batasan jumlah maksimal kebolehan berwasiat haruslah dilihat sebagai upaya menjaga hak-hak kaum kerabat agar mereka tidak terlantar di kemudian hari akibat pemberian wasiat yang terlalu besar.

  Kultum 164-A
30 Juni 10                                                                   MENGHAPUS CITRA NEGATIF(1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kalau dilihat dari sudut bahwa manusia diciptakan dengan / diatas fitrahnya, (kullu mauludin yuladu ala al fitrah), maka seyogyanya citra manusia itu sangat memungkinkan untuk positif sehingga darinya muncul sifat-sifat yang baik. Akan tetapi kalau dilihat dari sudut bahwa manusia merupakan perpaduan dari rohani dan jasmani; hati nurani dan hawa nafsu, maka manusia boleh jadi sering memperlihatkan citra negatif berikut sifat-sifat negatif yang dimunculkannya. Apalagi dalam dialog Allah SWT dengan malaikat dalam penciptaan manusia telah digambarkan citra negatif manusia yang diperlihatkan oleh al-qur'an:

مَن يُفْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاء 
"seseorang yang sering merusak dan melakukan pertumpahan darah" (QS./al-Baqarah:30)

Kalau dilihat dalam perspektif bangsa Indonesia, hal ini akan semakin jelas. Masyarakat Indonesia dalam sejarahnya dikenal bersahaja, sopan, ramah, dan memiliki perangai yang positif sebagaimana layaknya manusia beragama dan berbudaya. Akan tetapi kenyataan menunjukkan lain setelah pintu reformasi terbuka bahkan memunculkan euforia yang kebablasan, menyebabkan citra positif seperti disebut di muka terkubur oleh sebagian masyarakat Indonesia sendiri, diganti dengan sejumlah prilaku negatif dalam berbagai bentuknya. Kenyataan ini menyebabkan citra masyarakat Indonesia seringkali menjadi negatif, bahkan di mata masyarakat negara-negara lain.

Citra dan sifat-sifat negatif ini akan mempengaruhi kehidupan berbangsa, bermasyarakat, bahkan ke unit-unit kecil seperti lembaga, perusahaan, dan keluarga, bahkan prilaku dan citra negatif ini telah merambah semua lini kehidupan.

Banyak analisis yang memperlihatkan bahwa faktor penyebab munculnya sifat-sifat dan citra negatif tersebut diakibatkan oleh pengaruh zaman, termasuk globalisasi dan arus informasi dan budaya yang semakin marak. Akan tetapi kita perlu melihat pengaruh lain yakni sikap keberagamaan yang patut kita analisa sejauh mana masyarakat menjalankan agamanya secara simultan dan istiqomah.

Para ulama, terutama para sufi dan ahli etika Islam menyebut sejumlah faktor yang dapat memicu munculnya sifat negatif dalam diri manusia seringkali disebabkan oleh sikap diantaranya sifat tamak dan loba, yaitu kerakusan yang didorong oleh hawa nafsu. 
Biasanya ketamakan ini berkaitan dengan makanan. Namun karena eratnya kaitan antara masalah makan dengan prilaku dan aktifitas untuk memperoleh makanan, maka ketamakan juga bisa menggeser sifat positif manusia menjadi negatif. Iman Al-Ghazali menyebutkan: "Kenyang membuat anggota badan terlalu berat, lapar menyibukkan ingatan memikirkan makanan, tetapi orang yang makan dalam julam yang sedang, bebas dari rasa lapar dan kekeyangan sehingga ia bisa “melupakan perutnya”. Inilah keadaan yang cocok bagi ilmu dan amal".






